
 
 

MANAJEMEN PENGELOLAAN WISATA DAN ZIARAH 

PADA MAKAM SYEKH MAULANA SYAMSUDIN DESA 

SUGIHWARAS KECAMATAN PEMALANG KABUPATEN 

PEMALANG 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) 

dalam Ilmu Manajemen Dakwah 

 

 

 

 

Oleh : 

WINDA NUGRAHANTI 

NIM. 3619016 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN DAKWAH 

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

 K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2023   



i 

 

MANAJEMEN PENGELOLAAN WISATA DAN ZIARAH 

PADA MAKAM SYEKH MAULANA SYAMSUDIN DESA 

SUGIHWARAS KECAMATAN PEMALANG KABUPATEN 

PEMALANG 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) 

dalam Ilmu Manajemen Dakwah 

 

 

 

 

Oleh : 

WINDA NUGRAHANTI 

NIM. 3619016 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN DAKWAH 

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

 K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2023   



 

ii 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

 

 

 



iii 

 

NOTA PEMBIMBING 

 

 

 

 



iv 

 

 

 

 

 



v 

 

PERSEMBAHAN 
Dalam proses penyelesaian skrispsi ini banyak didapatkan dorongan 

semangat serta motivasi dari keluarga, sahabat, dan juga orang-orang terdekat 

sehingga saya mampu menyelesaikan proses penelitian serta penulisan skripsi ini, 
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4. Kepada teman-teman saya yang sudah memberi bantuan, semangat, dan 

do’a dalam masa perkuliahan hingga selesai. 

 

 

 



 

vi 

 

MOTTO 

“Apabila kamu telah selesai dari satu urusan, maka kerjakanlah dengan sunguh-

sungguh urusan yang lain.” 

(QS. Al-Insyirah: 7) 

Manfaatkalanlah lima perkara sebelum lima perkara: 

1. Waktu mudamu sebelum waktu tuamu datang. 

2. Waktu sehatmu sebelum waktu sakitmu datang. 

3. Waktu kayamu sebelum waktu fakirmu datang. 

4. Waktu luangmu sebelum waktu sempitmu datang. 

5. Waktu hiddupmu sebelum waktu matimu datang 
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ABSTRAK 

Winda Nugrahanti (3629016). 2023. Manajemen Pengelolaan Wisata Ziarah pada 

Makam syekh Maulana Syamsudin Desa Sugihwaras kecamatan pemalang 

Kabupaten Pemalang. Program stidi Manajemen Dakwah, Fkultas 

Uhuludin, Adab, dan Dkwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing Ahmad Hidayatullah, M. Sos. 

 

Kata kunci: Manajemen, Pengelolaan, Wisata Ziarah 

Makam Syekh Maulana Syamsudin merupakan salah satu lokasi wisata 

ziarah di kabupaten pemalang yang banyak diminati oleh masyarakat, hal ini 

karena lokasi tersebut sangat strategis berada di lokasi kompleks Wisata Pantai 

Widuri Pemalang. Jika pada umumnya makam yang sudah berkembang menjadi 

lebih baik mendapa dorongan serta dukungan dari pemerintah daerah maka dalam 

pengelololaanya Makam Syekh Maulana Syamsudin ini dilaksanakan oleh 

Yayasan Makam Syekh Maulana Syamsudin yang dipimpin serta dianggotai oleh 

masyarakat penduduk lokal yang bertempat tinggal di sekitar lokasi makam. 

Mulai dari pelindung, pembina, pengurus (meliputi ketua, sekertaris, bendahara), 

dan pengawas semuanya dipilih dari masyarakat sekitar. Urgensi dari penelitian 

ini adalah bagaimana cara pihak mengelola makam dalam menjalankan 

manajemen pengelolaan makam untuk terus maju dan berkembang ke arah yang 

lebih baik walaupun tidak mendapat bantuan dari pemerintah daerah. Dari 

penjelasan diatas dengan ini penulis memilih menggunakan judul penelitian 

skripsi “Manajemen Pengelolaam Wisata dan Ziarah pada Makam Syekh Maulana 

Syamsudin Desa Sugihwaras Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang”   

Penelitian ini berfokus pada bagaimana konsep manajemen pengelolaan 

Wisata Ziarah Makam Syekh Maulana Syamsudin dan bagaimana 

implementasinya. Jenis penelitian manajemen pengelolaan Makam Syekh 

Maulana Syamsudin menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

manajerial yang menggunakan dua jenis data, yaitu jenis data primer dan jenis 

data sekunder. Dalam pengumpulan datanya menggunakan metode obsevasi, 

dokumentasi, dan wawancara. 

Hasil dari penelitian manajemen pengelolaan Makam Syekh Maulana 

Syamsudin menyatakan bahwa Objek Wisata Ziarah Makam Syekh Maulana 

Syamsudin dikeklola oleh yayasan Syekh Maulana Syamsudin tanpa adanya 

campurtangan dari pemerintah daerah atauoun pihak swasta, pihak pemerintah 

daerah hanya bertugas sebagai pelindung. Konsep manajemen pengelolaan 

Makam Syekh Maulana Syamsudin menggunakan konsep fungsi manajemen, 

yaitu fungsi planning atau perencanaan, fungsi organizing atau pengorganisasian, 

fungsi actuating atau penggerakan, dan fungsi controlling atau pengawasan. 

Dalam pengomplementasian manajemen pengelolaan Makam Syekh Maulana 

Syamsudin sesuai dengan teori kumponen wisata dan juga teori fungsi 

manajemen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang Masalah 

Banyak dari masyarakat kita menganggap bahwa kegiatan wisata ziarah 

sebagai salah satu jenis kegiatan wisata yang ada kaitannya dengan nilai 

agama, adat istiadat, sejarah, dan kepercayaan masyarakat. Kegitan wisata 

ziarah ini biasa dilakukan oleh masyarakat dalam bentuk perorangan ataupun 

kelompok yang memiliki tujuan tertentu dengan melakukan kunjungan ke 

berbagai tempat, seperti tempat-tempat yang dianggap suci, tempat yang 

dikeramatkan, makam-makam dari para pemimpin atau tokoh agama. 1 

Biasanya seseorang ataupun kelompok orang memillih melakukan kegiatan 

wisata ziarah dengan tujuan untuk memberikan do’a kepada jenazah yang ada 

di dalam kubur, untuk berdo’a, ada beberapa orang berkeyakinan bahwa 

berdo’a pada tempat yang dianggap suci tersebut dapat mempercepat 

dikabulkannya do’a mereka yang mereka panjatkan.  

Kegiatan wisata ziarah menjadi salah satu kegiatan yang tidak terikat, 

dengan kata lain kegiatan ini dapat dilakukan kapan saja. Namun ada 

beberapa tempat berwisata ziarah tersebut biasanya akan lebih ramai dan 

padat pengunjung jika dilaksanakan pada moment tertentu, seperti perayaan 

hari besar sebuah agama, peringatan lahirnya dari tokoh besar, ataupun 

peringatan kegiatan lainnya yang pada awalnya merupakan motivasi nilai

                                                           
1 I Gusti Bagus Rai Utama dan I Wayan Ruspendi Junaedi, Membangun Wisata Dari 

Desa: Desa Wisata Blimbingsari Jembrana Bali Usaha Transformasi Ekonomi, (Yogyakarta: CV. 

Budi Utama, 2018), hlm. 95. 
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yaitu Islam, Hindu, Katolik, Kristen, Budha, ataupun agama yang lain, sudah 

mengalami perkembangan menjadi sebuah hal yang baru bukan hanya nilai 

religi (ibadah) saja tetapi bertambah dengan adanya unsur lain yaitu pleasure 

atau kesenangan.2  

Terdapat beberapa tempat yang biasanya dijadikan masyarakat 

sebagai lokasi yang cocok untuk kegiatan berwisata ziarah dari beberapa 

agama yang ada di dunia, seperti kegiatan wisata ziarah yang berlokasi di 

Roma dengan mengunjungi Istanah Vatikan oleh orang-orang Katolik, 

melakukan kegiatan wisata ziarah ke Makkah dan Madinah yang biasanya 

dilakukan oleh orang beragama Islam, dan orang-orang dengan agama Budha 

biasanya melakukan kegiatan wisata ziarah dengan mengunjungi tempat yang 

dianggap suci di Nepal, India, Tibet, dan lain-lain.3 

Indonesia juga memiliki banyak tempat yang dianggap suci atau 

dikeramatkan oleh masyarakat setempat dan juga wisatawan yang berkujung, 

tempat-tempat tersebuut juga banyak dikunjungi umat beragama, seperti Pura 

Basakih yang berlokasi di Bali, Candi Borobudur dan Candi Prambanan 

berlokasi di Yogyakarta, makam dari walisongo dan wali lain, Sandangsono 

yang berlokasi di Jawa Tengah.4 Pantai Utara Jawa atau yang bisa disebut 

oleh masyarakat dengan nama pantura menjadi salah satu jalur penyebaran 

dari agama Islam di Pulau Jawa yang diawali dengan jalur pelabuhan di 

                                                           
2 Alex Haris Fauzi, Pantai Syariah Pulau Santen: Karakteristik Wisatawan dan Faktor 

Pengaruhnya, (Banyuwangi: LPPM Instutut Agama Islam Ibrahimy Genteng Banyuwangi, 2017), 

hlm. 3. 

3 Aksin Wijaya dkk, Berislam Di Jallur Tengah, (Yogyakarta: IRCSoD, 2020), hlm. 394. 

4 Aksin Wijaya dkk, Berislam di Jalur Tengah, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), hlm. 394. 
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sepanjang Pantai Utara Jawa dan kehadiran para pedagang serta ulama dari 

luar pulau jawa.5  

Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa Tengah dan merupakan salah 

satu pintu masuk kedatangan para ulama besar dari negeri Arab, maka bukan 

hal asing lagi jika banyak tokoh penyebaran agama Islam yang namanya 

banyak dikenal oleh masyarakat jawa. Desa Sugihwaras menjadi salah satu 

desa yang berlokasi di Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang 

merupakan salah satu bukti lokasi bersejarah dari kedatangan para ulama 

besar dalam menyebarkan agama Islam di Jawa Tengah yaitu dengan adanya 

sebuah makam yang dianggap suci dan dikramatkan oleh para penduduk 

lokal masyarakat setempat serta para peziarah, makam tersebut juga dianggap 

menyimpan banyak keberkahan serta karomahah seperti yang dimiliki 

makam para wali yang lain. 6 

Dikabarkan makam ini menjadi tempat peristirahatan terakhir dari 

tokoh penyebar agama Islam bernama Syekh Maulana Syamsudin, 

masyarakat biasa menyebut makam ini dengan singkatan nama yaitu Makam 

SMS. Makam dari Syekh Maulana Syamsudin merupakan satu dari sekian 

banyak objek wisata ziarah yang ada di Kabupaten Pemalang dan banyak 

dikunjungi oleh para peziarah dari dalam ataupun dari luar pulau jawa. 

Makam Syekh Maulana Syamsudin ini berlokasi di kompleks wisata Pantai 

                                                           
5Anton Zaelani, Naskah Asaling Sembahyang: Ajaran Islam dalam Bingkai Budaya Jawa, 

(Serang: Penerbit A-Empat, 2015), hlm. 21. 

6  Wawancara bersama UStad Tamrin Selaku Juru Kunci, (Rabu, 21 Desember 2022, 

pukul 16.00 WIB)  
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Widuri, keadaan tersebut menjadi daya tarik wisata yang unik dalam Makam 

Syekh Maulana Syamsudin, keunikan lain dari makam Syekh Maulana 

Syamsudin adalah adanya sumur yang tawar walaupun lokasinya dekat 

dengan pantai.7 

Jika pada umumnya makam yang sudah berkembang menjadi lebih 

baik mendapa dorongan serta dukungan dari pemerintah daerah maka dalam 

pengelololaanya Makam Syekh Maulana Syamsudin ini dilaksanakan oleh 

Yayasan Makam Syekh Maulana Syamsudin yang dipimpin serta dianggotai 

oleh masyarakat penduduk lokal yang bertempat tinggal di sekitar lokasi 

makam. Mulai dari pelindung, pembina, pengurus (meliputi ketua, sekertaris, 

bendahara), dan pengawas semuanya dipilih dari masyarakat sekitar. Urgensi 

dari penelitian ini adalah bagaimana cara pihak mengelola makam dalam 

menjalankan manajemen pengelolaan makam untuk terus maju dan 

berkembang ke arah yang lebih baik walaupun tidak mendapat bantuan dari 

pemerintah daerah. 8  Dari penjelasan diatas dengan ini penulis memilih 

menggunakan judul penelitian skripsi “Manajemen Pengelolaam Wisata dan 

Ziarah pada Makam Syekh Maulana Syamsudin Desa Sugihwaras Kecamatan 

Pemalang Kabupaten Pemalang”  

                                                           
7 Obsevasi, 21 Desember 2022, pikul 16.00 WIB 

8 Wawancara bersama Ustat Tamrin Selaku juru kunci, (Rabu, 21 Desember 2011, pukul 

16.00 WIB) 
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B.    Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan dibagian 

atas, langkah selanjutnya yaitu menentukan rumusan masalah agar lebih jelas 

tujuan dilaksanakan penelitinan ini, berikut rumusan masalahnya: 

1. Bagaimana konsep manajemen pengelolaan wisata dan ziarah Makan 

Syekh Maulana Syamsudin? 

2. Bagaimana implementasi manajemen pengelolaan wisata ziarah Makam 

Syekh Maulana Syamsudin? 

C.    Tujuan Penelitian 

Setiap pelaksanaan penelitian dapat dipastikan memiliki tujuan 

penelitian, seperti yang sudah dijelaskan pada bagian rumusan masalah pada 

bagian atas maka diperoleh tujuan dari dilaksanakannya penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan seperti pengelolaan manajemen wisata dan ziarah 

Makan Syekh Maulana Syamsudin 

2. Memberikan gambaran seperti apa implementasi manajemen 

pengelolaan wisata Ziarah Makam Syekh Maulana Syamsudin 

D.  Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan informasi ataupun 

sebagai bahan rujukan pada penelitian berikutnya terkait Pengelolaan 

Manajemen Wisata Dan Ziarah Pada Makam Syekh Maulana 
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Syamsudin Desa Sugihwaras Kecamatan Pemalang Kabupaten 

Pemalang. 

b. Memperluas pengetahuan ilmu manajemen dakwah terutama dibidang 

Pengelolaan Manajemen Wisata Ziarah Makam Syekh Maulanam 

Syamsudin Desa Sugihwaras Kecamatan Pemalang Kabupaten 

Pemalang. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi mahasiswa, diharapkan hasil dari penelitin ini dapat menembah 

sedikit informasi dibidang pengelolaan manajemen wisata dan ziarah. 

b. Hasil dari dilaksanakannya penelitian ini dapat menembah sumbangan 

pemeikiran dalam pengelolaan manajemen wisata religi makam syakh 

maulana syamsudin desa sugihwaras kecamatan pemalang kabupaten 

pemalang, khususnya bagi para pelajar manajemen dakwah, dan 

masyarakat secara umum. 

E. Penelitian Relevan 

Pada bagian ini penulis akan memberikan sedikit gambaran dari 

penelitian terdahulu dalam bentuk skripsi ataupun jurnal yang memiliki 

keterkaitan dengan judul “Manajemen Pengelolaam Wisata dan Ziarah pada 

Makam Syekh Maulana Syamsudin Desa Sugihwaras Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang” dan dapat dijadikan sebagai sarana perbadingan adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, skripsi dengan judul “Pengelolaan Objek Wisata Makam Religi 

Tuan Guru Syekh Abdurrahman Siddiq Desa Teluk dalam Kecamatan 
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Kuindra Kabupaten Indragiri Hilir pada masa Pandemi Covid-19”ditulis  

oleh Ahmad Sandi yang merupakan salah satu mahasiswa di Universitas 

Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau yang mengambil Program studi 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi ditahun 2021. Dalam 

penelitian ini Ahmad Sandi membahas mengenai bagaimana manajemen 

pengelolaan Makam Tuan Guru Syekh Abdurrahman Siddiq dan seperti apa 

implementasi manajemen pengelolaan Makam Tuan Guru Syekh 

Abdurrahman pada masa Pandemi Covid-19. Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa pada saat pandemi Covid-19 pihak waris Makam Syekh 

Abdurrahman Siddiq melakukan sendiri manajemen pengelolaan Makam 

Syekh Abdurrahman Siddiq dengan Planning atau perencanaan, Organizing 

atau organisasi, Actuating atau pelaksanaan, Controlling atau pengawasan.9 

Kedua, ada skripsi yang berjudul “Manajemen Pelayanan Wisata Religi 

makam Sunan Gunung Jati Di Desa Astana Kecamatan Gunung Jati 

Kabupaten Cirebon” yang ditulis oleh salah satu mahasiswa dari Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto bernama Rajabagus Salimuddin 

pada tahun 2020 dengan Program Studi Manajemen Dakwah dari Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi. Makam Sunan Gunung Jati adalah makam yang  

berlokasi di cirebon, terdapat tiga aspek pelayanan dari proses manajemen 

Makam Sunan Gunung Jati lebih difokuskan pada aspek pelayanan jasa yang 

                                                           
9 Ahmad Sandi, Skripsi: "Pengelolaan Objek Wisata Religi Makam Tuan Guru Syekh 

Abdurrahman Siddiq Desa Teluk Dalam Kecamatan Kuindra Kabupaten Indragiri Hilir Pada 

Masa Pandemi Covid-19", (Riau: UIN Sultan Syatif Kasim, 2021) hlm.. 65. 
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meliputi menyapa para peziarah yang datang bekunjung, melakukan proses 

pengarahan, melakukan proses  pembimbingan.10 

Ketiga, skripsi dengan judul “Manajemen Daya Tarik Wisata Religi 

Dalam Meningkatkan Wisatawan Di Makam Syekh Jumadil Kubro 

Semarang”,  penelitian skripsi ini dilakukan oleh Muhammad Ahsanul Waro 

yang menenempuh pendidikan Manajemen Dakwah di sebuah Universitas 

Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang Fakultas Dakwah dan komunikasi 

di tahun 2018, sebagai salah satu syarat tugas akhir pendidikan strata pertama 

dalam memperoleh gelar sarjana sosial (S. Sos). Manajemen Daya Tarik 

Wisata Religi Makam Syekh Jumadil Kubro menyatakan bahwa dalam 

pelaksanaan manajemen pelayanan yang dilakukan oleh pihak pengelola 

Dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen dan dilaksanakan 

dilaksanakan dengan baik oleh pengelola makam, situs wisata Religi Makam 

Syekh Jumadil Kubro ini dikelola serta diurus secara mandiri oleh pihak 

Yayasan Makam Syekh Jumadil Kubro itu sendiri yang dalam pelaksanaan 

manajemen pelayanannya dikontrol serta diawasi oleh dinas pariwisata kota 

Semarang.11 

keempat, jurnal penelitian yang berjudul “Dampak Keberadaan 

Pariwisata Religi terhadap Perkembangan Ekonomi Masyarakat Cirebon“ 

                                                           
10 Rajabagus Salimuddin, Manajemen Pelayanan Wisata Religi makam Sunan Gunung 

Jati Di Desa Astana Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon, (Cirebon: IAIN Purwokerto, 

2020). 

11  Muhammad Ahsanul Waro, skripsi: “Manajemen Daya Tarik Wisata Religi Dalam 

Meningkatkan Wisatawan Di Makam Syekh Jumadil Kubro Semarang”, (Semarang: UIN Wali Songo, 

2018), hlm. 119-120. 
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ditulis oleh  leh Ridwan Widagdo bersama dengan rekannya yang bernama 

Sri Rokhlinasari dari jurnal Al-Amwal volume 9 no pada tahun 2017. Dalam 

penelitian terkait dampak wisata religi terhadap perekonomian masyarakat 

diperoleh hasil yang menyatakan bahwa dengan adanya wisata religi dengan 

pengaruh cukup besar dalam hal perekonomian yang befokus pada 

peningkatan serta pengembangan sektor usaha yang dapat meningkatkan taraf 

perekonomian masyarakat dan pendapatan masyarakat setempat, dampak 

positif lain yang diperoleh dibidang peningkatan perekonomian dari adanya 

pengembangan wisata religi ini adalah terbentuknya lapangan pekerjaan baru 

bagi masyarakat luas lebih khususnya bagi masyarakat lokal kota atau 

Kabupaten Cirebon.12 

Kelima, jurnal inovasi penelitian volume 2 no 1 dengan judul “Magnet 

Wisata Religi Sebagai Perkembangan Ekonomi Masyarakat Di Kurai Taji 

Kabupaten Padang Pariaman”, ditulis oleh Yulie Suryani dan Vina Kumala 

mahasiswi dari Fakultas Pariwisata Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barat tahun 2021. Tujuan dilaksanakannya penelitian magnet perkembangan 

ekonomi melalui wisata religi yang dilakukan oleh mahasiswi-mahasiswi 

tersebut adalah agar untuk dapat memberikan sedikit banyak gambaran 

mengenai dampak yang diperoleh di bidang perekonomian dari adanya 

pengembangan wisata religi Desa Kurai Kabupaten Padang Pariaman kepada 

masyarakat setempat, fokuskan dari penelitian magnet perkembangan 

ekonomi melalui wisata religi adalah bagaimana proses awal perencanaan 
                                                           

12 Ridwan Widagdo, Sri Rokhlinasari, ”Dampak Keberadaan Pariwisata Religi terhadap 

Perkembangan Ekonomi Masyarakat Cirebon”, Jurnal Al-Amwal, Volume 9, No. 1 2017, hlm. 59. 
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dari pembentukan objek wisata religi, peningkatan serta pengembangan apa 

saja yang sudah dicapai oleh pihak pengelola objek wisata religi, dan dampak 

positif serta negatif yang ditimbulkan akibat dari adanya pengembangan 

wisata religi tersebut. 13 

Keenam, ada jurnal antropologi Aceh volume 4 no 1 yang berjudul 

“Wisata Ziarah Sebagai Identitas Sosial: Studi Antropologi Budaya Di 

Makam Sultan Malikussaleh Kecamatan Samudera, Kabupaten Aceh Utara” 

ditulis oleh Muliad, Teuku Kemal Fasya, dan Iromi Ilham dari Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Malikussalen Muliad. Hasil dari 

penelitian ini menyatakan bahwa motif dari peziarah melaakukan kunjungan 

wisata ziarah menuju ke Makam Sultan Malikussaleh, salah satu motif 

dilakukannya wisata ziarah adalah terdapatnya sebuah tradisi keagamaan 

untuk datang dan menggunjungi orang yang sudah wafat dengan 

membacakan do’a, motif lain dari dilakukannya wisata ziarah adalah sebagai 

bentuk wasilah (biasa diartikan sebaga ijalan, sarana ataupun perantara) 

dalam berdoa, dan yang berikutnya adalah dengan mengharap keberkahan 

dari orang-orang yang beriman.14 

Perbedaan yang ada pada ke enam penelitian diatas dengan penelitian ini 

Manajemen Pengelolaan Wisata Ziarah Pada Makam Syekh Maulanan 

                                                           
13  Yulie Suryani & Vina Kumala, “Magnet Wisata Religi Sebagai Perkembangan 

Ekonomi Masyarakat Di Kurai Taji Kabupaten Padang Pariaman”, Jurnal Inovasi Penelitian 

Vol.2 No.1, 2021, hlm. 101. 

14  Muliad, Teuku Kemal Fasya, dan Iromi Ilham, “Wisata Ziarah Sebagai Identitas 

Sosial: Studi Antropologi Budaya Di Makam Sultan Malikussaleh Kecamatan Samudera, 

Kabupaten Aceh Utara”, jurnal antropologi Aceh volume 4 no 1, hlm. 95.  
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Syamsudin Pemalang terletak pada objek penelitian dan juga fokus 

penelitianya, pada penelitian ini lebih mengarah kepada bagaimana serta 

seperti apa manajemen pengelolaan wisata ziarah pada Makam Syekh 

Maulana Syamsudin desa Sugihwaras Kecamatan pemalang Kabupaten 

Pemalang. Dalam penelitian ini fokus penelitiannya adalah bagaimana 

konsep dan seperti apa implementasi manajemen wisata dan ziarah pada 

makam Syekh Maulana Syamsudin dengan menerapkan konsep teori wisata 

(Attraction atau daya tarik wisata, Acceesssibility atau aksesibilitas, Amenity 

atau fasilitas penunjang, Anciliary atau organisasi dan kelembagaan 

pendukung) dan konsep fungsi manajemen (Planning atau perencanaan, 

Organizing atau organisasi, Actuating atau pelaksanaan, Controlling atau 

pengawasan). 

Dalam skripsi ini penulis akan memberikan penjelasan terkait sejauh 

mana manajemen pengelolaan wisata ziarah yang sudah dilaksanakan oleh 

pihak pengelola Yayasan Makam Syekh Maulana Syamsudin Desa 

Sugihwaras Kabupaten Pemalang jika dilihat menggunakan teori komponen 

wisata dan teori fungsi manajemen, apakan manajemen pengelolaan wisata 

ziarah Makan Syekh Maulana Syamsudin sudah berjalan dengan baik 

sehingga tujuan dari adanya pengelolaan wisata ziarah dapat tercapai ataukah 

masih terdapat banyak penyimpangan-penyimpangan dalam proses 

manajemen pengelolaan wisata dan ziarah pada makam Syekh Maulana 

Syamsudin Desa Sugihwaras Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. 
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F.  Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dapat berfungsi sebagai gambaran singkat mengenai  

sebuah pokok persoalan yang menjadi permasalahan penelitian, kerangka 

berfikir adalah sebuah narasi yang digambarkan oleh penulis dan dijadikan 

sebagai materi bahasan dalam pembuatan rumusan hipotesisi penelitian. 

Kerangka berfikir penelitian dapat diperoleh dari hasil pemikiran peniliti 

berdasarkan fakta, observasi, serta kajian pustaka penelitian. Didalam 

kerangka berfikir berisi penjelasan mengenai hubungan serta keterkaitan 

antara berbagai variable penelitian, kerangka berfikir ini dapat disajikan 

dalam bentuk paragraf-paragraf deskriptif ataupun dalam bentuk diagram.15 

Dari penelitian manajemen pengelolaan wisata ziarah pada Makam 

Syekh Maulana Syamsudin di Desa Sugih Waras Kecamatan Pemalang 

Kabupatan Pemalang, berikut ini merupakan kerangka berfikir yang 

digambarkan dalam bentuk tabel seperti di bawah ini:

                                                           
15 Tarjo, Metode Penellitian Administrasi, (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 

2021), hlm. 20. 
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Tabel 1: Kerangka berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Metode Penelitian 

Di dalam melakukan penelitian dengan judul “Pengelolaan Manejemen 

Wisata dan Ziarah Pada Makam Syekh Maulana Syamsudin Desa Sugihwaras 

Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang” dibutuhkan metodologi 

penelitian atau bisa juga disebut dengan metode ilmiah, metode penelitian 

ialah cara atau proses yang dilakukan oleh peneliti selama pelaksanaan 

penelitian berlangsung dengan tujuan agar diperoleh data berdasarkan 

Manejemen Pengelolaan Wisata Dan Ziarah Pada Makam Syekh 

Maulana Syamsudin Desa Sugihwaras Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang 

Attraction 

atau daya 

tarik 

wisata 

Acceesssib

ility atau 

aksesibilit

as 

Amenity 

atau 

fasilitas 

penunjang 

Ancillary 

atau 

organisasi & 

kelembagaan 

Planning atau perencanaan 

Organizing atau organisasi 

 

Actuating atau pelaksanaan 

Controlling atau pengawasan. 
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yangsesuai dan dapat menjawab permasalahan penelitian. Langkah-langkah 

dalam metode penenelian meliputi:  

1. Jenis penelitian  

Dalam penelitian ini mengunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu 

jenis penelitian dengan sifat deskriptif yang lebih menekankan pada 

analisis data berupa kata-kata yang disusun menjadi sebuah kalimat da 

bukan berupa angka-angka, proses penelitian dalam jenis penelitian 

kualitatif lebih ditonjolkan serta landasan terori yang dapat digunakan 

sebagai pemandu dalam proses penelitian diharapkan mampu 

memperoleh data yang sesuai dangan kenyataan yang terjadi di 

lapangan. 16  Jenis penelitian kualitatif ini merupakan bentuk jenis 

penelitian yang hasil datanya berupata data deskripsi dengan bentuk 

susunan kata menjadi sebuah kalimat dan kumpulan kalimat tersebut 

menjadi sebuah paragraf tertullis, data deskriptif tersebuut dapat berupa 

hasil wawancara dari narasumber serta hasil dari pengamatan dan 

observasi atas perilaku warga setempat, penurus mkam, serta para 

peziarah yang ditungamgkan dalam bentuk paragraf.17 

Pendekatan menejerial menjadi pilihan pendekatan yang digunakan 

dalam penelitin manajemen pengelolaan Makam Syekh Maulana 

Syamsidin, manajerial dapat diartikan sebagai proses dalam melakukan 

                                                           
16 Muhammad Ramdhan, metode penelitian, (Surabaya: cipta media nusantara, 2021), hlm. 

1-6. 

17 Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 

hlm. 3. 
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pengolaan dengan baik. Menejerial dalam lingkup yang lebih luas berarti 

bagaimana sebuah proses dapat berjalan sesuai sengan tujuan, proses 

pengambilan keputusan, dan bagaimana proses dilaksanakannya 

keputusan yang sudah ditetapkan. Pendekatan manajerial ini juga dapat 

berarti sebagai proses pencarian solusi serta pemilihan alternatif terbaik 

dalam mencapai tujuan dalam perencanaan.18 

2. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kompleks wisata pantai widuri  

kabupaten pemalang, yaitu lokasi wisata dan ziarah Makam Syekh 

Maulana Syamsudin. Makam Syekh Maulana Syamsudin di jalan Yos 

Sudarso, Pencolotan, Desa Sugihwaras Kecamatan Pemalang, Kabupaten 

Pemalang, Jawa Tengah. 

3. Sumber Data  

Sumber data dalam sebuah penelitian dapat berupa subjek dimana 

peneliti dapat memperoleh data-data yang diperlikan dalm proses 

penulisan, 19  sumber data dalam penelitian manajemen pengelolaan 

Makam Syekh Maulana Syamsudin terbagi menjadi dua sumber data 

yaitu sumber data primer atau sumber data utama dalam penelitian dan 

sumber data sekunder atau sumber data penunjang dalam penelitian. 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara 

langsung dari sumber pertama objek kajian penelitian, sumber data 

                                                           
18 Usep sudrajat, suwaji, Ekonomi Manajerial, (Yogyakarta: Budi Utomo, 2012), hlm. 3. 

19  Maliatul Maghfiroh, Tradisi Mamaca Di Kabupaten Sampang (Perspektif Sosio 

Religius), (Redaksi Duta Media, 2021), hlm. 10. 
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primer dalam penelitian Manajemen pengelolaan Wisata Ziarah Makam 

Syekh Maulana Syamsudin Desa Sugihwaras Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang diperoleh melalui sumber data lisan dan data 

dokumen. Sumber lisan didapatkan melalui proses wawancara berupa 

tanya jawab ataupun observasi secara langsung dengan pengurus serta 

pengelola makam Syekh Maulana Syamsudin, sedangkan sumber 

dokumen diperoleh dari surat-surat atau catatan yang dimiliki oleh pihak 

pengelola Makam Syekh Maulana Syamsudin dan dari hasil dokumentasi 

pada saat  poses penelitian sedang berlangsung. 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh 

peneliti dari sumber kedua dan bukan diperoleh secara langsung atau 

sumber pertama, sumber data sekunder dapat dikatakan sebagai data 

yang masih memiliki hubungan dengan data primer atau data pertama 

sehingga fungsi dari data sekunder ini adalah agar dapat mempermudah 

penulis dalam memahami serta menganalisis data primer. Sumber data 

sekunder dalam penelitian Manajemen Pengelolaan Wisata Ziarah pada 

Makam Syekh Maulana Syamsudin biasanya dapat berupa  buku-buku, 

jurnal, skripsi, tesis, serta data lain yang bisa menjadi sumber rujukan 

dalam penelitian Pengelolaan Manejemen Wisata Dan Ziarah Pada 

Makam Syekh Maulana Syamsudin Desa Sugihwaras Kecamatn 

Pemalang Kabupaten Pemalang.20 

                                                           
20  Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunokasi, Ekonomi, Dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, Cetakan 

Ke 9 2017), hlm. 123. 
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4. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini penulis mengunakan teknik pengumpulan data 

dengan melakukan wawancara langsung kepada pengurus serta 

pengelola makam syekh Maulana Syamsudin, dokumentasi juga 

dilakukan dengan mengunjungi langsung Makam Syekh Maulana 

Syamsudin, dokumentasi ini berupa foto, buku, atau catatan yang 

diperoleh dari pihak pengelola makam ataupun dari sumber lain. Peneliti 

melakukan observasi dengan mengunjungi langsung lokasi makam 

Syekh Maulana Syamsudin. Agus Sugiarto dalam buku Stalking Ala 

Milenial Di Era Digital memberikan pendapatanya mengenai teknik 

pengumpulan data, beliau menyatakan bahwa teknik pengumpulan data 

dapat dikatakan sebagai sebuah usaha yang dilakuakan peneliti dalam 

mengumpulkan informasi secara keseluruhan melalui beberapa sumber 

dengan melakukan proses seperti observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 21  Observasi dapat dikatakan sebagai suatu proses 

pengamatan atau pencatatan yang dilakukan peneliti secara sistematis 

terhadap objek penelitian beserta gejala-gejala yang ditelitinya. 

Wawancara adalah proses tanya jawab yang biasanya dilakukan  

oleh dua pihak ataupun lebih dengan kepentinngan yang sama dengan 

tujuan agar memperoleh informasi yang dapat menjawab rumusan 

masalah penelitian, peneliti sebagai pihak yang memberikan pertanyaan 

dan pengelola makam  sebagai pihak narasumber atau pihak yang 

                                                           
21 Agus Sugiarto, Stalking Ala Milenial Di Era Digital, (Guepedia, 2021). hlm. 70. 
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memberikan respon dan jawaban dari pertanyaan yang sudah diajukan 

oleh peneliti.22 Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data dari 

sumber yang dapat dipercaya berupa arsip ataupun dokumen peristiwa 

pada masa lalu yang masih disimpan dan dimiliki oleh pihak yang 

berkaitan23, dokumentasi dalam penelitian dapat berupa bukti lisan, bukti 

catatan atau tulisan, bukti berupa foto atau gambar, ataupun bukti benda-

benda yang lain.24 

5.  Teknik Analisis data 

Pada penelitian manajemen pengelolaan wisata ziarah Makan Syekh 

Maulana Syamsudin Desa Sugihwaras Kecamatan Pemalang Kabupaten 

Pemalang menggunakan analis data manajerial dengan mengguakan teori 

komponen wisata yang dikemukakan oleh Noel scoot, chris cooper, dan 

rodolf baggio (Attraction atau daya tarik dari wisata ziarah, 

Acceesssibility atau aksesibilitas, Amenity atau fasilitas penunjang 

pariwisata, Ancillary atau pelayanan tambahan) dan juga konsep fungsi 

manajemen yang dikemukakan oleh tokoh bernama George R. Terry 

(Planning atau perencanaan, Organizing atau pengorganisasian, 

Actuating atau pelaksanaan, Controlling atau pengawasan). 

                                                           
22  Abdul Hris Suryo Negoro, Prosiding Deseminasi Hadil Penelitian Dosen 2022 

“Pariwisata Dalam Multi Perspektif, (Jember: Upt Penerbit & Percetakan Universitas Jember, 

2022), hlm. 77. 

23 Agus Sugiarto, Stalking Ala Milenial Di Era Digital, (Guepedia, 2021), hlm. 71. 

24 Fine Reffiane, Dkk, Pembelajaran Ipa Dimasa Pandemi Covid-19  Berbasis Kearifan 

Lokal Wirausahan Para Cendekia Muda, (Pekalongan: Nasya Expanding Management, 2022), 

hlm. 34. 
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H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar sistem penulisan skripsi ini meliputi tiga bagian 

penting, yaitu pertama bagian awal, kedua bagian inti, dan yang ketiga adalah 

bagian akhir. Sistematika penulisan dalam penelitian pengelolaan Makam 

Syekh Maulana Syamsudin di Desa Sugihwaras Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang sebagai berikut: 

1.   Bagian Awal 

Bagian awal dalam sistematika penulisan skripsi dimulai dari 

halaman sampul sampai pada bagian sebelum bab 1 pendahuluan, yaitu  

sampul luar, halaman judul disebut juga dengan sampul dalam, halaman 

surat pernyataan yang menyatakan bahwa dalam proses pengerjaannya 

skripsi ini adalah asli karya sendiri, halaman surat nota pembimbing 

yang berisi persetujuan dari pembimbing pengujian skripsi, halaman 

surat pengesahan yang ditanda tangani oleh penguji skripsi, halaman 

persembahan, halaman moto, halaman abstrak, halaman kata pengntar, 

halaman daftar isi, halaman daftar tabel, dan halaman daftar gambar. 

2.   Bagian Inti 

 Bagian inti ini menjadi bagian utama dari penulisan skripsi, pada 

bagian inti terdapat beberapa sub bab yang menjadi pokok pembahasan 

penelitian, yaitu: bab pendahuluan, bab tinjauan penelitian, bab analisis 

data penelitian yang sudah diperoleh, dan ban kesimpulan serta saran 
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dari penelitian yang sudah dilakukan. Pada bagian inti meliputi bab I 

sampai bab V, yaitu:  

BAB I Pendahuluan 

Pada bab pendahuluan ini membahas mengehai hal berikut: 

apa yang melatar belakangi pemilihan judul dalam peneitian ini, 

rumusan masalah berisi mengenai pertanyaan-pertanyaan terkait 

topik apa yang akan dibahas di dalam penulisan penelitian skripsi 

ini, tujuan serta manfaat dari dilakukannya penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi manajemen penelolaan 

wisata ziarah Makam Syekh Maulana Syamsudin. 

BAB II Landasan Teori 

Pada bab landasan teori ini yang membahas mengenai: 

deskripsi teori, penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

manajemen pengelolaan Makam Syekh Maulana Syamsudin, dan 

kerangka berfikir. 

BAB III  Manajemen pengelolalaan wisata Ziarah Pada Makam 

syekh Maulana Syamsudin desa Sugihwaras Kecamatan 

pemalang kabupaten Pemalang. 

Pada ketiga ini  ini akan membahas mengenai gambaran 

umum Makam Syekh Maulana Syamsudin berupa: sejarah, profil 

lembaga penelitian yaitu Makam Syekh Maulana Syamsudin, 

biografi tokoh Syekh Maulana Syamsudin. 
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BAB IV Analisis Teori Komponen Wisata dan Fungsi 

Manajemen dalam pengelolaan Makam Syekh maulana 

Syamsudin Desa Sugihwaras kabupaten Pemalang.  

Pada bab analisis ini akan dibahas mengenai: penafsiran 

serta pemaknaan semua data yang sudah diperoleh terhadap teori 

komponen wisata dan teori fungsi manajemen berupa jawaban 

jawaban atas pertanyaan pada rumusan masalah. 

BAB V Penutup 

Pada bab penutup akan dibahas mengenai: kesimpulan dari 

hasil penelitian yang sudah dilakukan dan saran terhadap 

pengelolaan wisata ziarah pada makam Syekh Maulana Syamsudin. 

3.   Bagian Akhir 

Bagian akhir dalam penulisan skripsi ini  meliputi daftar pustaka 

serta lampiran-lampiran. Lampiran-lampiran dalam kripsi ini meliputi: 

a) Daftar riwayat hidup peneliti 

b) Surat pengantar atau surat izin penelitian 

c) Panduan wawancara atau observasi. 

d) Data penelitian seperti data mentah, hasil dari kegiatan observasi, 

serta tabel kategori. 

e) Dokumentasi yang relevan. 

 



92 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab satu samapai bab empat yang sudah 

membahas mengenai manajemen pengelolaan Wisata dan Ziarah pada 

Makam Syekh Maulana Syamsudin Kabupaten Pemalang, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep manajemen pengelolaan Makam Syekh Maulana Syamsudin 

melalui tahapan perencanaan, bahwa pihak Yayasan Syekh Maulana 

Syamsudin melakukan proses perencanaan dengan melaksanakan rapat 

sebelum ditentukannya program kerja serta kegiatan besama pengurus 

serta pengelola Makam Syekh Maulana Syamsudin Kabupaten 

Pemalang. Tahapan yang ke dua adalah pengorganisasian, dalam tahap 

ini untuk mempermudah pengelolaan Objek Wisata dan Ziarah Yayasan 

Makam Syekh Maulana Syamsuddin maka dibentuknya struktur 

kepengurusan dalam berjalannya pengelolaan aktivitas Makam Syekh 

Maulana Syamsudin. Kemjudian dilaksanakannya proes pelaksanaan 

dalam manajemen pengelolaan Makam Syekh Maulana Syamsudin 

dilaksanakan berdaarkan tugas dan kewajiban yang diperoleh masing-

masing angota. Tahapan terakghir adalah tahap Pengawasan internal dan 

pengawasan eksternal diberlakukan dalam manajemen pengelolaan 

Makam Syekh Maulana Syamsudi
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2. Implementasi konsep manajemen pengelolaan Wisata dan Ziarah pada 

Makam Syekh Maulana Syamsudin Kabupaten Pemalang adalah 

pengelolaan yang dilaksanakan oleh pihak Yayasan Makam Syekh 

Maulana Syamsudin tanpa campur tanagan dari pemerintah daerah, 

dalam pengelolaannya pihak yayasan menerapkan teori komponen 

wisata (Attraction atau daya tarik wisata, Acceesssibility atau 

aksesibilitas, Amenity atau fasilitas penunjang, Anciliary atau organisasi 

dan kelembagaan pendukung) dan teori fungsi manajemen (Planning 

atau perencanaan, Organizing atau organisasi, Actuating atau 

pelaksanaan, Controlling atau pengawasan). Kedua konsep teori tersebut 

dalam manajmen pengelolaan Makam Syekh Maulana Syamsudin 

dilaksanakan dengan saling berkesinambungan, saling ketergantungan, 

dan saling mendukung antara satu teori dengan teori yang lain. 

B. SARAN 

Terdapat beberapa saran dari penulis terhadap pengelolaan Makam 

Syekh Maulana Syamsudin Kabupaten Pemalang sebagai berikut: 

1.    Terhadap pihak-pihak pengurus, pengelola, dan semua jajaran Yayasan 

Makam Syekh Maulana Syamsudin Kabupaten Pemalang, alangkah lebih 

baik antar semua komponen kepengurusan yang terlibat daalam 

manajemen pengelolaan untuk dapat selalu meningkatkan kekompakkan 

dan kesolidan dengan semua anggota kepengurusan Yayasan Syekh 

Maulana Syamsudin Kabupaten Pemalang dengan tujuan agar 

terbentuknya sebuah organisasi kondusif. 
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2. Terhadap pihak pengelola Yayasan Syekh Maulana Syamsudin 

Kabupaten Pemalang untuk selalu meningkatkan sarana dan prasarana 

yang ada di ojek wisata dan ziarah Makam Syekh Maulana Syamsudin 

Kabupaten Pemalang sehingga para peziarah lebih merasa aman dan 

nyaman. 

3. Terhadap semua masyarakat yang bertempat tingga di wilayan sekitar 

Makam Syekh Maulana Syamsudin Kabupaten Pemalang, untuk dapat 

memberikan mendukungan dengan cara menghadiri dan meramaikan 

semua kegiatan rutin yang diselenggarakan oleh pihak Yayasan Syekh 

Maulana Syamsudin Kabupaten Pemalang, agar kegiatan serupa dapat 

diikuti masyarakat lain agar semakin meningkatkan jiwa religiusnya. 

4. Terhadap pemerintah Kabupaten Pemalang agar dapat menjalin kerja 

sama dengan pihak pengelola Yayasan Syekh Maulana Syamsudin 

5. Kabupaten Pemalang agar dapat semakn maju dan berkembang ke arah 

yang lebih baik lagi, baik pengembanga-pengembangan fisik dan 

perkembangan-perkembangan non fisik, hal ini dapat dilakukan dengan 

terjalinya kerjasama antara pihak pemerintah degan yayasan berupa 

pemberian anggaran atau sejumlah dana dalam guna manajemen 

pengelolaan Makam Syekh Maulana Syamsudin Kabupaten Pemalang 

ataupun dengan menambah fasilitas-fasilitas fisik pendukung lain. 
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